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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 163 Pekanbaru tahun ajaran 2016-2017 yang jumlah siswa
sebanyak 36 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan
Silent Game untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

IImu Pengetahuan Sosial di Kelas V.

B. Tempat & Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru Kelas
V. Waktu penelitian ini direncanakan selama enam bulan dengan

pengumpulan data dalam penelitian ini direncanakan bulan Mei 2017.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini terdiri 2 siklus. Dan siklus 1 dilakukan dua kali
pertemuan dan siklus Il dilakukan dua kali pertemuan. Agar penelitian
tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu,
peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan
kelas, yaitu: perencanakan/persiapan tindakan pelaksanaan tindakan,
observasi, refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK)

menurut Arikunto adalah sebagai berikut:
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Refleksi awal
::> Perencanaan
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

{L‘ Pengamatan <::5
> Perencanaan

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
{L‘ Pengamatan <::5
?
Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)*

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa penelitian
tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan Persiapan Tindakan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini
adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

berdasarkan langkah-langkah Silent Game.

%9 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) him.43
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b. Menyusun format pengamatan (lembar observasi) motivasi belajar
siswa dengan menggunakan Silent Game.
c. Menyusun daftar pertanyaan yang akan dibagikan pada siswa di akhir
pembelajaran.
2. Pelaksaknaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan. Dimana langkah-
langkahnya sebagai berikut
a. Kegiatan awal :
1) Guru mengkondisikan kelas
2) Guru memotivasi siswa dengan cara melakukan apersepsi yaitu
menghubungkan pelajaran yang telah lewat dengan yang sekarang.
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
4) Guru menjelaskan langkah-langkah pemebelajaran.
b. Kegiatan inti
1) Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak
dicapai Silent Game
2) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan
dimainkan
3) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam Silent Game,
peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran, serta waktu
yang sediakan
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

khususnya kepada siswa yang terlibat dalam permeranan
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5) Silent Game mulai dimainkan oleh siswa
6) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mendapatkan
kesulitan,
7) Guru menghentikan permainan pada saat sampai pada puncak
8) Guru merumuskan kesimpulan dari siswa yang dilakukan oleh
siswa.
c. Kegiatan akhir :
1) Guru dan siswa bertanya jawab apabila ada kesulitan
2) Guru memberikan balikan atau masukan terhadap pekerjaan siswa
3) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelajaran yang telah
disampaikan
4) Guru memberikan evaluasi kepada siswa
3. Observasi
Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengamat, tugas
dari pengamat tersebut adalah melihat dan menilai aktifitas guru dan
aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk
memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk
memperbaiki pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Observasi ini
dilakukan untuk mengarahkan implementasi agar sesuai diterapkan.
Aspek-aspek yang diamati adalah :
a. Aktivitas guru dalam menggunakan Silent Game yang menggunakan

lembaran observasi aktivitas guru
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b. Aktifitas siswa yaitu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
Silent Game yang dilakukan dengan menggukan lembaran observasi
aktifitas siswa

c. Untuk mengetahui tingkat motivasi siswa selama pembelajaran,
pengamatan menggunakan lembar observasi motivasi belajar siswa.

4. Refleksi
Refleksi adalah tindakan untuk menganalisa secara menyuruh
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul,

kemudian dilakukan refleksi guna menyempurnakan tindakan berikutnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi: peneliti dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala
pada objek penelitian, dengan memperhatian respon siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran Silent Game di dalam kelas. Dengan menggunakan
lembaran observasi yang telah peneliti siapkan. Peneliti diberikan disertai
dengan pembobotan pada setiap indikator motivasi.

2. Dokumentasi: dokumentasi digunakan untuk mengetahui nama-nam siswa
nilai siswa, dan latar belakang siswa serta buku-buku yang relevan

digunakan dalam menunjang penelitian ini.

. Analisis Data
1. Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus presentase, yaitu sebagai berikut:
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P = x100%
N

Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan tetap.*

Penilaian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi di dalam belajar Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial mencapai 75%. Artinya dengan presentase tersebut
motivasi belajar Pendidikan llmu Pengetahuan Alam siswa tergolong baik,
penilaian terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan motivasi belajar ini
berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Agus suprijono sebagai
berikut:

a. 92% - 100% Tergolong Sangat Baik,

b. 72%- 91% Tergolong Baik,

c. 49%- 71% tergolong Cukup Baik,

d. 25%- 48% tergolong Kurang,

e. 0% - 24% tergolong Tidak Baik.*
2. Motivasi Siswa

Untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi belajar siswa,
maka penulis mengemukakan Kriteria sebagai berikut: sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik, tidak baik. Dengan menggunakan rumus

persentase, yaitu sebagai berikut:

“0 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada),
2004, him. 174
1 Agus Suprijono, Op.Cit, him. 174
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P :EX100%
N

Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100 % = Bilangan tetap.*?
Hal ini berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Agus
suprijono sebagai berikut:
a. 92% - 100% Tergolong Sangat Baik,
b. 72%- 91% Tergolong Baik,
c. 49%- 71% tergolong Cukup Baik,
d. 25%- 48% tergolong Kurang,

e. 0% - 24% tergolong Tidak Baik.*?

*2 Anas Sudjono, Loc.Cit
8 Agus Suprijono Loc.Cit



